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ABSTRAK 
  Penelitian tindakan kelas ini bertujuan tuk mningkatkan hasil belajar penjas 
kelas IV SDN Wuasa. Masalah yang diteliti adalah rendahnya hasil belajar siswa 
dalam mata pelajaran penjas. Konsep budaya hidup sehat. Alternatif pemecahan 
masalah adalah, menerapkan penggunaan media visual. Subyek penelitian adalah 
siswa kelas IV SDN Wuasa dengan jumlah siswa 15 orang. Penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan secara bersiklus dan mengacu pada 
desain penelitian dari model  Kemmis dan Mc. Taggart, yang meliputi 4 tahap (1) 
Perencanaan (II) Pelaksanaan tindakan, (III) dalam observasi (IV) dalam refleksi, 
Jenis data yang diperoleh adalah data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif data 
yang diperoleh dalam kegiatan belajar mengajar berupa hasil observasi dan 
wawancara sedangkan data kuantitatifadalah data hasil belajar yang diperoleh dengan 
tes. Hasil belajar siklus I diperoleh ketuntasan klasikal yakni 60 % dengan jumlah  
yang tuntas sebanyak 9 orang siswa dan yang belum tuntas sebanyak 6 orang siswa. 
Pada siklis II ketuntasan belajar klasikal sebanyak 86,6 % dengan rincian 13 siswa 
tuntas dan 2 siswa yang masih belum tuntas. Peningkatan presentase ketuntasan 
klasikal hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II  26,6 %. Dengan demikian 
disimpulkan bahwa penerapan penggunaan media visual dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
Kata Kunci  :  Media visual, hasil belajar, Budaya Hidup Sehat. 
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A. PENDAHULUAN 
 
Suatu tugas utama seorang guru dalam mewujudkan tujuan pendidikan di 
sekolah adalah mengembangkan strategi-strategi belajar mengajar secara efektif. 
Pengembangan strategi ini bertujuan untuk menciptakan kondisi-kondisi yang dapat 
mempengaruhi kehidupan peserta didik sehingga mereka dapat belajar dengan 
menyenangkan dan dapat meraih prestasinya secara memuaskan.  
Motivasi merupakan unsur terpenting dari pengajaran efektif. Friny (2004:3) 
menyebutkan bahwa salah satu syarat guru yang berhasil adalah guru yang menguasai 
sejumlah keterampilan mengajar sehingga dapat memotivasi siswa untuk berpikir 
reflektif dan mampu memecahkan masalah. Akan tetapi saat ini masih banyak guru 
yang belum menguasai cara mengajar dan memotivasi siswa dalam proses 
pembelajaran.   
 Kenyataan di lapangan pada saat pengamatan pembelajaran siswa SD Negeri 
Wuasa Khususnya siswa kelas IV banyak yang belum mencapai hasil maksimal saat 
mengikuti proses pembelajaran dimana hasil evaluasi siswa kelas IV tentang materi 
Budaya Hidup Sehat sangat kurang bahkan 75%  nilai siswa tidak mencapai nilai 
ketuntasan. Salah satu penyebabnya adalah kurangnya perhatian siswa pada 
penjelasan guru yang sangat monoton dan tidak berfariasi yang membuat kondisi 
kelas menjadi sangat membosankan. 
 Untuk mengatasi masalah di atas sekaligus upaya untuk meningkatkan 
perkembangan kognitif dan mental siswa secara optimal maka proses interaksi dan 
komunikasi diantara individu perlu dilatih dan dikembangkan dalam pembelajaran, 
dalam proses interaksi dan komunikasi tersebut peran motivasi sangat besar. Motivasi 
diperlukan untuk mendorong siswa berpartisipasi aktif didalamnya. Oleh karena itu, 
salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk membangun proses pembelajaran 
seperti yang diharapkan adalah melalui pembelajaran yang menggunakan media 
mengajar. Salah satu media yang dapat digunakan adalah media Visual. 
Sumantri dan Permana (1998:183) menyatakan bahwa Media visual yaitu : 
Suatu media mengajar yang dapat ditangkap oleh indera penglihatan. Jenis media ini 
terdiri dari : media gambar, media papan, media proyeksi. Untuk mempersiapkan 
pembelajaran yang menggunakan media visual, guru memerlukan suatu perangkat 
E-JTPEHR Volume 1 Nomor 3 ISSN : 2337-4535 
 
Stenly, penggunaan media visual untuk meningkatkan hasil belajar penjas tentang 
budaya hidup sehaat siswa SDN Wuasa Kab. Poso 
3 
 
pembelajaran yang berorientasi pada penggunaan media tersebut. Karena adanya 
kebutuhan akan perangkat pembelajaran tersebut maka dalam penelitian ini dibuat 
perangkat pembelajaran Penjas Sekolah Dasar Kelas IV, bahan kajian tentang budaya 
hidup sehat yang berorientasi pada pembelajaran yang menggunakan media visual. 
Perangkat pembelajaran yang akan digunakan terdiri dari buku guru, buku siswa. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) instrumen penilaian yang memungkinkan 
guru dan siswa melakukan pembelajaran. 
Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti akan melakukan penelitian 
dengan judul “Penggunaan Media Visual Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Penjas 
Tentang Budaya HIdup Sehat Pada Siswa Kelas IV SDN Wuasa Kabupaten Poso 
Kecamatan Lore Utara”. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah penggunaan media 
visual dapat meningkatkan hasil belajar penjas tentang budaya  hidup sehat pada 
siswa kelas IV SDN Wuasa Kabupaten Posa Kecamatan Lore Utara?. Tujuan dalam 
penelitian ini  adalah Untuk meningkatkan hasil belajar penjas tentang budaya hidup 
sehat pada siswa kelas IV SDN Wuasa dengan menggunakan media visual Kabupaten 
Poso Kecamatan Lore Utara. 
 
B. METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Pelaksanaan penelitian 
mengikuti tahap penelitian yang tiap tahapnya disebut siklus. Dimana penelitian ini 
dilaksanakan dengan dua siklus, masing-masing siklus terdiri dari beberapa tahap, 
yaitu refleksi awal, perencanaan, tindakan, pengamatan, evaluasi, dan refleksi. 
Adapun  tahapan pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini mengacu pada desain yang 
dikemukakan oleh Kemmis dan Mc. Taggart (dalam Depdiknas, 2003:19), 
sebagaimana dapat dilihat pada gambar 1.  
 Setting penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Wuasa, dan kelas yang 
dijadikan penelitian adalah siswa kelas IV. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas 
IV yang mengikuti mata pelajaran Penjas pokok bahasan Budaya Hidup Sehat Tahun 
Ajaran 2011/2012 dengan jumlah 15 siswa yang terdiri atas 7 siswa laki-laki dan 8 
siswa perempuan.  
E-JTPEHR Volume 1 Nomor 3 ISSN : 2337-4535 
 
Stenly, penggunaan media visual untuk meningkatkan hasil belajar penjas tentang 
budaya hidup sehaat siswa SDN Wuasa Kab. Poso 
4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.  Diagram Alur Pelaksanaan Penelitian Tindakan kelas 
Kemmis dan Mc. Taggart (dalam Depdiknas, 2003:19) 
 
Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa. Sedangkan Jenis data yang 
dikumpulkan yatu data kualitatif dan data kuantitatif yang terdiri dari lembar 
observasi, tes hasil formatif, dan respon siswa.  
Untuk data mengenai kekeliruan siswa dalam menjawab pertanyaan secara 
tertulis akan diambil melalui tugas, dan tes sumatif pada setiap siklus.Untuk data 
mengenai keterampilan proses akan diambil pada saat pembelajaran berlangsung 
melalui teknik observasi. Untuk data mengenai pendapat/penilaian terhadap kegiatan 
pembelajaran yang menggunakan Media Visual akan diambil pada saat proses 
pembelajaran (siklus I dan II) selesai 
Penelitian ini terdiri dari beberapa tahap dalam tiap siklusnya, yaitu antara 
lain: 
1. Pra Tindakan 
Pada tahap pra tindakan dilakukan beberapa hal yang diperuntukkan sebagai 
pemantapan pada saat pelaksanaan tindakan, adapun yang dilakukan pada tahap ini 
yaitu peneliti mengidentifikasi mengenai pemahaman siswa terhadap konsep Budaya 
Hidup Sehat yang telah dipelajari sebelumnya dengan cara memberikan tes awal. Tes 
tersebut dimaksudkan untuk menilai pemahaman (penguasaan) awal siswa dalam 
konsep Budaya Hidup Sehat yang akan dipakai untuk mendistribusikan siswa ke 
a 1 
2 
3 
4 
0 
b 7 
6 
8 
5 
Keterangan: 
0 :  Pratindakan 
1 : Rencana siklus 1 
2 : Pelaksanaan   siklus 1 
3 : Observasi siklus 1 
4 : Refleksi siklus 1 
5 : Rencana siklus 2 
6 :  Pelaksanaan siklus 2 
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dalam kelompok sesuai dengan kemampuan akademisnya. Kegiatan selanjutnya 
adalah membentuk kelompok yang terdiri dari 5 orang untuk setiap kelompok, 
dimana jumlah siswa adalah 15orang sehingga terbentuk menjadi 3 kelompok.  
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Berangkat dari hasil pra tindakan, selanjutnya melaksanakan tindakan yang 
dilaksanakan dalam 2 siklus, yaitu: 
a. Siklus I 
1) Perencanaan Tindakan 
Pada tahap ini kegiatan yang dilaksanakan adalah sebagai berikut: 
a) Membuat skenario pembelajaran penerapkan penggunaan Media Visual  yang 
berisi alur kegiatan yang akan dilakukan dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran 
b) Membuat rencana pembelajaran  
c) Membuat lembar observasi keterampilan proses  
d) Membuat lembar kerja siswa  
e) Membuat alat evaluasi, di antaranya tugas (setiap selesai pembelajaran) dan tes 
sumatif (pada akhir siklus I). 
2) Pelaksanaan Tindakan 
a) Melaksanakan tahapan-tahapan pembelajaran penerapan penggunaan Media 
visual  yang telah direncakan. 
b) Membagi siswa dalam kelompok  
c) Menuntun siswa  
d) Memberikan tugas kepada siswa yang berhubungan dengan Materi ajar, yang 
terdiri dari tugas kelompok dan tugas individu. 
e) Memberikan umpan balik berupa pengembalian tugas-tugas yang disertai dengan 
catatan atau komentar kepada siswa untuk kemudian diperhatikan dan diperbaiki 
kembali. 
f) Memberikan tes yang mencakup materi ajar, sebagai hasil akhir dari tindakan 
siklus I. 
3) Observasi 
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Pada saat berlangsungnya kegiatan pembelajaran dengan penerapan penggunaan 
Media visual, dilakukan pengamatan terhadap keterampilan proses pada siswa 
dan aktivitas guru (peneliti). Dalam melakukan pengamatan tersebut digunakan 
lembar observasi. 
4) Refleksi  
Pada tahap ini dilakukan evaluasi sebagai data yang diperoleh pada pelaksanaan 
tindakan siklus satu, kemudian berdasarkan hasil observasi dan analisis evaluasi 
yang dilakukan pada siklus satu, maka dilakukan refleksi guna melihat 
kekurangan yang terjadi pada saat pembelajaran siklus pertama diterapkan, 
kemudian membuat rencana untuk tindakan pada siklus dua. 
b. Siklus II 
1) Perencanaan Tindakan 
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada siklus pertama akan diulang pada siklus 
kedua setelah memperoleh refleksi dari siswa sebagai subyek penelitian. Pada 
siklus ini, hal-hal yang dipersiapkan sama dengan perencanaan pada siklus 
pertama. 
2) Pelaksanaan Tindakan 
a) Melaksanakan tahapan-tahapan pembelajaran penerapkan penggunaan Media 
Visual  yang telah direncakan. 
b) Membagi siswa dalam kelompok  
c) Menuntun siswa  
d) Memberikan tugas kepada siswa yang berhubungan dengan materi ajar, yang 
terdiri dari tugas kelompok dan tugas individu. 
e) Memberikan umpan balik berupa pengembalian tugas-tugas yang disertai dengan 
catatan atau komentar kepada siswa untuk kemudian diperhatikan dan diperbaiki 
kembali. 
f) Memberikan tes yang mencakup materi ajar, sebagai hasil akhir dari tindakan 
siklus II. 
3) Observasi 
Pada tahap ini dilakukan observasi terhadap aktivitas guru (peneliti) serta 
keterampilan proses siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Data dari 
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hasil observasi ini, kemudian dimasukkan dalam lembar observasi siswa maupun 
guru (peneliti). 
4) Refleksi 
Pada tahap ini kembali dilaksanakan evaluasi yang serupa dengan siklus I, pada 
tahap ini dilakukan evaluasi sebagai data yang diperoleh pada pelaksanaan 
tindakan siklus kedua, kemudian berdasarkan hasil observasi dan analisis evaluasi 
yang dilakukan pada siklus kedua ini, maka dilakukan refleksi guna melihat 
peningkatan keterampilan proses dan hasil belajar yang terjadi setelah 
pembelajaran siklus I ke siklus II. 
Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif. Adapun 
teknis analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Analisis Deskriptif Pengamatan Aktivitas Siswa  
Pengamatan yang dilakukan selama kegiatan pembelajaran berlangsung, 
reliabilitas instrument ditentukan oleh laporan dua pengamat dengan tingkat 
reliabilitas dihitung menggunakan tehnik analisa persentase: 
                                  Sudjana, (dalam Yusran Ahmad Hippy, 2007: 26) 
 
Keterangan : 
P = Persentase yang dicapai 
F = Jumlah frekuensi setiap variabel jawaban 
N = Jumlah sampel 
2. Analisis Tes keterampilan Proses 
 Analisis tes keterampilan proses dilakukan dengan pemberian tes 
keterampilan proses untuk mengetahui ketuntasan keterampilan proses. Dimana 
pembelajaran dapat dilihat dari berbagai aspek kegiatan pembelajaran diantaranya: 
mendengarkan penjelasan guru, memperhatikan penjelasan guru, mengerjakan tugas 
dan keaktifan dalam kelas.  
3. Analisis Tes Hasil Belajar 
Analisis tes hasil belajar dilakukan dengan pemberian tes hasil belajar untuk 
mengetahui ketuntasan hasil belajar siswa. Untuk menganalisis data dan persentase 
ketuntasan hasil belajar pada tes formatif digunakan rumus sebagai berikut: 
%100x
N
FP =
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a. Daya serap individu 
  
  Dimana :  KB  =   ketuntasan belajar 
                           =   jumlah skor yang diperoleh siswa 
                     T   =   jumlah skor total/maksimal 
b. Tuntas Klasikal 
 
 
     Dimana:     KS  =   Persentase tuntas klasikal 
                                     Banyak siswa yang tuntas 
                                    Banyak siswa seluruhnya 
Setiap siswa dikatakan tuntas (ketuntasan Individu) jika hasil belajar siswa ≥ 
65%, dan suatu kelas dikatakan (ketuntasan klasikal) jika dalam kelas tersebut 
terdapat ≥ 85% siswa yang telah tuntas belajarnya (Depdiknas, 2003:79). 
 
C. HASIL PENELITIAN 
 
1. Hasil pengamatan Pra tindakan 
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan oleh peneliti sebelum tindakan 
dapat disajikan pada tabel 1. Tabel 1 menunjukan bahwa dari 15 siswa yang menjadi 
subyek penelitian pada tahap pra tindakan pada fase mendengarkan penjelasan guru, 
2 siswa atau 13.33 % siswa yang menunjukan kategori sangat baik, 3 siswa atau 20% 
yang menunjukan kategori baik, 5 siswa atau 33.33 % yang menunjukan kategori 
kurang baik dan 5 atau 33.33% yang menunjukan kategori kurang.  
Tabel 1. Rekapitulasi Hasil pengamatan Pra Tindakan 
 
No 
 
Kategori 
Aktivitas Siswa 
 
Jml A B C D F % F % F % F % 
1 Sangat 
Baik 2 13.33 1 6,67 3 20 3 20 9 
2 Baik 3 20 3 20 3 20 3 20 12 
3 Kurang 
baik 5 33,33 4 26,67 4 26,67 4 26,67 17 
4 Kurang 5 33.33 7 46,67 5 33,33 5 33,33 22 
Jumlah 15 100 15 100 15 100 15 100 60 
%1001 x
T
TKB =
1T
%100x
R
RKS
t
i
=
=iR
=tR
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Keterangan : 
A = Mendengarkan penjelasan guru 
B = memperhatikan penjelasan guru 
C = mengerjakan tusa yang diberikan guru 
D = aktif dalam kerja kelompok 
Perhatian siswa dalam proses pembelajaran, ada 1 siswa atau 6.67% yang 
menunjukan kategori sangat baik sedangkan yang menunjukan kategori baik ada 3 
siswa atau 20% selanjutnya siswa yang menunjukan kategori  kurang baik ada 4 
siswa atau 26,67%  sedangkan yang menunjukan kategori kurang ada  7 siswa atau  
46.67%. Pada fase  mengerjakan tugas ada 3 siswa atau 20% yang menunjukan 
kategori sangat baik, sedangkan 3 siswa atau 20% menunjukan kategori baik 
selanjutnya yang kurang baik ada 4 siswa atau 26,67%, dan yang menunjukan 
kategori kurang ada 5 siswa atau 33,33%. keaktivan siswa dalam perilaku kerja sama  
ada 3 siswa atau 20% yang menunjukan kategori sangat baik, sedangkan yang 
menunjukan kategori   baik ada 4 siswa atau 26,67%, selanjutnya masih adan yang 
menunjukan   kategori yang kurang baik ada 5 siswa atau 33,33%, dan yang 
menunjukan kategori   kurang ada 3 siswa atau 20 %.  
2. Hasil Observasi Tindakan pada Siklus pertama 
Observasi dilakukan pada tindakan pertama dan kedua di siklus pertama 
hasilnya dapat dipaparkan pada tabel 2. Tabel 2 menunjukan bahwa ada peningkatan 
perilaku sosial anak dalam mendengarkan penjelasan guru jika dibandingkan dengan 
tahap pra tindakan. Ternyata sudah ada 5 siswa atau 33,33% yang menunjukan 
kategori sangat baik . Sedangkan yang menunjukan kategori   baik ada  siswa 6 atau 
40%. Selanjutnya yang menunjukan kategori kurang baik ada 2 siswa atau 13,33 %  
dan yang menunjukan kategori kurang ada  2 siswa atau 13,33 % . Pada fase 
memperhatikan penjelasan guru menunjukan kategori sangat baik dalam 
memperhatikan penjelasan guru yang menunjukan kategori   sangat baik ada 4 siswa 
atau 26,67%, selanjutnya 6 siswa atau 40% menunjukan   kategori baik dan yang 
menunjukan  kategori kurang baik ada 3 siswa atau 20% dan ada 2 siswa atau 13,33% 
yang menunjukan kategori kurang. Pada fase mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
Guru, menunjukkan bahwa ada 5 siswa atau 33,33%, yang menunjukan kategori 
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sangat baik dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru, selanjutnya 4 siswa atau 
26,67% menunjukan kategori baik dan yang menunjukan kategori kurang baik ada 4 
siswa atau 26,67% dan yang menunjukan kategori kurang ada 2 siswa atau 13,33%. 
Pada fase keaktifan dalam kerja kelompok, menunjukkan  bahwa siswa yang 
menunjukan kategori sangat baik ada 5 siswa atau 33,33%. Selanjutnya 5 siswa atau 
33,33% menunjukan  kategori yang baik selanjutnya ada 3 siswa atau 20% yang 
menunjukan kategori kuarang ada 2 siswa atau 13,33 %. 
 
Tabel 2 Rekapitulasi Hasil pengamatan Siklus Pertama 
 
No 
 
Kategori 
Perilaku perilaku yang diamati 
 
Jml A B C D F % F % F % F % 
1 Sangat Baik 5 33,33 4 26,67 5 33,33 5 33,33 19 
2 Baik 6 40 6 40 4 26,67 5 33,33 21 
3 Kurang baik 2 13,33 3 20 4 26,67 3 20 12 
4 Kurang 2 13,33 2 13,33 2 13,33 2 13,33 8 
Jumlah 15 100 15 100 15 100 15 100 60 
 
Keterangan : 
A = Mendengarkan penjelasan guru 
B = memperhatikan penjelasan guru 
C = mengerjakan tugas yang diberikan guru 
D = aktif dalam keja kelompok 
Kegiatan selanjutnya adalah memberikan tes formatif, sebagai akhir dari 
proses pembelajaran. Tes formatif berupa tes uraian dengan jumlah soal sebanyak 5 
nomor. Rekapitulasi hasil tes siklus I secara singkat dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Hasil Analisis Tes Formatif Siklus 1 
No. Aspek Perolehan Hasil 
1. Skor tertinggi 80 
2. Skor terendah 50 
3. Skor rata-rata 63,6 
4. Banyaknya siswa yang tuntas 9 
5. Persentase tuntas klasikal 63,6 
6. Persentase daya serap klasikal 59 
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Setelah melakukan tindakan pada siklus I ada perubahan aktivitas siswa dapat 
dilihat perbandingannya dari hasil observasi awal/pratindakan, walaupun demikian 
belum bias dijadikan indicator meningkat karena hasil yang dicapai belum sesuai 
harapan dengan beberapa factor penyebab, pemecahannya dapat dilihat pada tabel 
berikut : 
Tabel 4 Kelemahan Siklus I Analisis Penyebab Dan Usulan 
No Kelemahan Analisis penyebab Usulan /rekomendasi 
1 Siswa hanya sekedar 
mendengar saja 
 
 
Anak belum terfokus 
pada materi pelajaran 
dan media visual  yang 
digunakan 
Sebaiknya dibagi kelompok 
untuk mempermudah bagi 
guru untuk mengamati 
perilaku  sosial anak  
2 
 
Siswa belum 
sepenuhnya 
memperhatikan 
penjelasan guru 
 
 
Guru tidak 
menggunakan media   
yang dapat membantu 
siswa dalam 
peningkatan 
mempelajari materi ajar 
Sebaiknya Guru 
menggunakan media visual 
dapat membantu 
peningkatan pembelajaran 
materi ajar 
3 
 
 
Perhatian anak 
hanya pada media 
saja bukan pada 
fungsinya 
 
Guru tidak 
menggunakan metode 
yang tepat dalam 
penggunaan media 
visual 
 
Guru harus lebih tefokus 
dalam menggunakan 
penggunaan media visual  
 
 
Dari beberapa penyebab timbulnya kelemahan pada siklus I maka peneliti 
dengan teman sejawat memutuskan melakukan perbaikan-perbaikan agar dapat 
meningkatkan Hasil belajar dengan memperbaiki proses pembelajaran pada siklus II  
3. Hasil pengamatan pada siklus Kedua 
Hasil Pengamatan pada tindakan I dan tindakan II pada siklus II secara umum 
pada prinsipnya siswa sudah dapat meningkatkan aktivitas belajarnya sehingga 
menyebabkan hasil belajar juga meningkat dengan baik dari beberapa kategori dan 
indikator yang sudah ditetapkan. Untuk lebih jelasnya dalam tabel 5. 
Tabel 5 menunjukan bahwa ada peningkatan dalam mendengarkan penjelasan 
guru jika dibandingkan dengan siklus I ternyata sudah mengalami peningkatan sudah 
10 siswa atau 66,67% yang menunjukan   kategori sangat baik. Sedangkan yang 
menunjukan kategori  baik ada 4 siswa atau 26,67%. Selanjutnya yang menunjukan 
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kategori kurang mampu sisa 1 siswa atau 6,67%. Dalam memperhatikan penjelasan 
guru yang menunjukan  kategori sangat baik ada 10 siswa atau 66,67%, selanjutnya 5 
siswa atau 33,3% menunjukan   kategori baik dan yang menunjukan   kategori kurang 
tidak ada.  Dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, dapat dikemukakan 
bahwa ada 11 siswa atau73,33% yang menunjukan kategori sangat baik dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru yang menunjukan kategori baik ada 4 
siswa atau 26,67%,dan tidak ada lagi siswa yang menunjukan  kategori kurang tidak 
ada. Sedangkan keaktivan siswa dapat dikemukakan bahwa anak yang menunjukan 
kategori kategori sangat baik ada 11 siswa atau 73,33%. Selanjutnya 3 siswa atau 
20% menunjukan kategori yang baik selanjutnya ada 1 siswa atau 6,67% menunjukan 
kategori kurang baik dalam keaktivannya dalam kerja kelompok dan tidak  terdapat 
lagi siswa yang memperoleh kategori kurang. 
Tabel 5 Rekapitulasi Hasil pengamatan Siklus kedua 
 
No 
 
 
Kategori 
Perilaku perilaku yang diamati  
Jml A B C D 
F % F % F % F % 
1 Sangat 
Baik 
10 66,67 10 66,67 11 73,3
3 
11 73,33 42 
2 Baik 4 26,67 5 33,33 4 26,6
7 
3 20 16 
3 Kurang 
baik 
1 6,67 - - - - 1 6,67 2 
4 Kurang - - - - - - - - - 
Jumlah 15 100 15 100 15 100 15 100 60 
 
Keterangan : 
A = Mendengarkan penjelasan guru 
B = memperhatikan penjelasan guru 
C = mengerjakan tugas yang diberikan guru 
D = aktif dalam kerja kelompok 
Kegiatan selanjutnya adalah memberikan tes formatif, sebagai akhir dari 
proses pembelajaran. Tes formatif berupa tes uraian dengan jumlah soal sebanyak 5 
nomor. Hasil tes siklus II secara singkat dapat dilihat pada Tabel 6. Berdasarkan 
rekapitulasi hasil observasi tindakan pada siklus II sebagaimana di paparkan dalam 
tabel 6 menunjukan beberapa kelebihan-kelebihan seperti pada perilaku yang diamati 
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dalam pemendengarkan penjelasan guru menunjukan peningkatan yang luar biasa 
karena ada tambahan 5 siswa yang menunjukan kategori yang sangat baik begitu pula 
pada siswa yang memperhatikan penjelasan guru ada 6 siswa dan yang mengerjakan 
tugas yang diberikan guru ada tambahan 6 siswa dan yang aktif dalam kerja 
kelompok ada tambahan 6 siswa. Oleh karena itu peneliti memutuskan bahwa secara 
umum aktivitas siswa dan hasil belajar siswa sudah dapat meningkat 
Tabel 6. Hasil Analisis Tes Formatif Siklus 1I 
No. Aspek Perolehan Hasil 
1. Skor tertinggi 85 
2. Skor terendah 65 
3. Skor rata-rata 72,3 
4. Banyaknya siswa yang tuntas 13 
5. Persentase tuntas klasikal 86,6 
6. Persentase daya serap klasikal 72,3 
  
D. PEMBAHASAN 
1. Pra tindakan 
Secara umum hasil obsevasi pra tindakan pada siswa yang mendengarkan 
penjelasan guru sebagian siswa menunjukan kemampuan yang belum memuaskan, 
dimana baru 2 siswa atau 13,33% yang menunjukan perilaku sangat baik 3 siswa 20% 
menunjukan hasil yang baik, 4 siswa atau 26,67% menunjukan kategori kurang baik 
dan 5 siswa atau 33,33% menunjukan kategori kurang. Sementara pada siswa yang 
memperhatikan penjelasan guru hanya ada 1 siswa atau 6,67% siswa sangat baik dan 
3 siswa atau 20% menunjukan kategori baik dan 4 siswa atau 26,67% menunjukan 
kategori kurang baik, 7 siswa atau 46,67% menunjukan kategori kurang. Begitu pula 
pada siswa yang mengerjakan tugas guru  ada 3 siswa atau 20% sudah sangat baik 3 
siswa atau 20% baik dan 4 siswa atau 26,67% masih kurang baik, 5 siswa atau 
33,33% masih kurang. 
Pada keaktifan siswa dalam kerja kelompok ada 3 siswa atau 20% sangat baik 
dan 3 siswa atau 20% siswa sudah baik selanjutnya masih 4 siswa atau 26,67 yang 
masih kurang baik dan 3 siswa atau 20% menunjukan kategori kurang baik dan 5 
siswa atau 33,33% menunjukan kategori kurang. Dengan demikian pada pra tindakan 
baru 13%-20% siswa yang sudah berhasil dengan sangat baik,80% siswa yang belum 
berhasil kemungkinan hal itu karena siswa belum terbiasa dengan tugas-tugas yang 
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diberikan oleh guru, disamping itu kurangnya fasilitas dan media yang dapat 
membantu siswa serta guru yang mengajar tidak kreatif dalam menggunakan media 
yang ada serta tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan 
media pembelajaran hanya didominasi oleh guru saja. Hal-hal itulah yang mendorong 
peneliti untuk melakukan perbaikan pembelajaran untuk melakukan siklus I dengan 
menggunakan media visual yang dapat meningkatkan aktifitas siswa bahkan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
2. Siklus I 
 Pada siklus I pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan media visual 
pada konsep Budaya Hidup Sehat. Sebelum melakukan penelitian peneliti terlebih 
dahulu berdiskusi dengan teman sejawat tentang rencana penelitian dan meminta 
kepadanya untuk membantu untuk mengamati selama proses pembelajaran. 
Selanjutnya bersama dengan teman sejawat merancang pembelajaran dan 
melaksanakan persiapan untuk mengamati proses belajar mengajar dikelas, adapun 
hal-hal yang dilaksanakan adalah melaksanakan tanya jawab dengan siswa  berkaitan 
dengan materi ajar. 
Dalam proses pembelajaran dimulai dengan kegiatan awal, inti dan penutup. 
Dalam proses belajar tersebut ada 4 kategori yang akan diamati yang berhubungan 
dengan perilaku sosial anak yaitu: siswa yang mendengarkan penjelasan guru, 
memperhatikan penjelasan guru, mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, dan 
aktif dalam kerja kelompok. Penggunaan media visual sudah menunjukan adanya 
peningkatan meskipun belum maksimal, siswa yang memperoleh kategori sangat baik 
5 siswa atau 33,33% jadi meningkat 3 siswa sedangkan kategori baik meningkat 
menjadi 6 siswa atau 40% ada ketambahan 2 siswa, dan yang memperoleh kategori 
kurang baik ada 2 siswa atau 13,33% dan kategori kurang ada 2 atau 13,33%   
Sedangkan kategori sangat baik untuk siswa yang memperhatikan penjelasan 
guru meningkat menjadi 4 siswa atau 26,67%, kategori baik ada 3 siswa atau 20%. 
dan kategori kurang baik sisa 2 siswa atau 13,33%. selanjutnya pada siswa yang 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru  yang menunjukan kategori sangat baik 
sudah meningkat menjadi 5 siswa atau 33,33% dan kategori baik ada 4 siswa atau 
26,67% demikian juga kategori kurang baik  3 siswa atau 20% dan yang menunjukan 
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kategori kurang ada 3 siswa atau 20%. Begitu pula pada siswa yang aktif dalam kerja 
kelompok mengalami peningkatan yang menunjukan  kategori sangat baik ada 5 
siswa atau 33,33%, kategori baik ada 5 siswa atau 33,33%. dan kategori kurang baik 
ada 3 siswa atau 20%, yang menunjukan kategori kurang ada 2 siswa atau 13,33%. 
Dengan demikian secara umum sudah menunjukan peningkatan jika 
dibandingkan dengan pra tindakan dari semua perilaku yang diamati sudah ada 3 
sampai 5 siswa yang sudah meningkat walaupun belum maksimal. Peningkatan dari 
beberapa aktifitas siswa yang diamati berkisar antara 20 hingga 33,33%. Adapun 
faktor yang mempengaruhi adanya peningkatan adalah penggunaan media visual 
yang dapat menarik minat siswa untuk belajar.  
Presentasi ketuntasan klasikal siswa mencapai 63,6 % dalam arti belum 
mencapai indikator atau criteria ketuntasan klasikal sehingga hal ini masih perlu 
dianalisa apakah karena siswa yang benar-benar tidak mampu dalam mengikuti 
pelajaran atau penggunaan media yang belum maksimal. Maka peneliti berusaha 
untuk meningkatkan penggunaan media visual yang lebih maksimal dengan cara 
memperbaiki cara mengajar dan memberikan motifasi kepada anak agar lebih 
terfokus dalam mengikuti pelajaran.  
3. Siklus II 
 Pada siklus kedua proses pembelajaran dilaksanakan dengan hasil yang sudah 
menunjukan peningkatan yang sangat baik dibandingkan dengan siklus pertama.  
Pada siswa yang mendengarkan penjelasan guru sudah meningkat menjadi 10 siswa 
atau 66,67% yang pada siklus pertama hanya memperoleh 33,33% dan kategori baik 
meningkat menjadi 26,67% dan sisa 6,67% siswa yang menunjukan kategori kurang. 
Begitu juga siswa yang memperhatikan penjelasan guru meningkat menjadi 10 siswa 
atau 66,67% yang menunjukan kategori  sangat baik dan 5 siswa atau 33,33%. Jadi 
dari kedua kategori tersebut mengalami peningkatan rata-rata 60% 
Jika diamati pada siswa yang mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 
dalam kategori sangat baik meningkat menjadi 11 siswa atau 73,33 ada ketambahan 6 
siswa , sedangkan dalam kategori baik  menjadi 4 siswa atau 26,67. Selanjutnya 
dalam perilaku kerja sama mendapat peningkatan yaitu 11 siswa atau 73,33% jadi ada 
33,33% peningkatannya. 
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Secara umum peningkatan pada masing-masing aktifitas mengalami 
peningkatan antara 5 sampai 6 siswa jika dibandingkan dengan siklus I. Dengan 
demikian bisa dianalisa bahwa siklus pertama dan siklus kedua sudah ada 
peningkatan. Dalam perilaku mandiri dan kerja sama masih ada siswa yang belum 
berhasil itu karena siswa tidak aktif sekolah. Hal ini bukan berarti gagal karena siswa 
sudah menunjukan aktivitas lain  yang artinya siswa tersebut sudah menunjukan 
peningkatan tetapi tidak sama dengan temannya. Sedangkan prosentasi hasil 
ketuntasan klasikal belajar siswa mencapai 86,6 % sesuai dengan indikator atau 
kriteria yang ada. Ini menunjukan bahwa hasil belajar siswa meningkat dari 60 % 
menjadi 86,6 % dalam arti peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II 
mencapai 36,6 %.  Oleh karena itu peneliti dengan teman sejawad memutuskan untuk 
tidak melanjutkan ke siklus berikutnya karena siswa yang belum berhasil 
presentasinya sangat kecil sehingga penelitian ini dikatakan berhasil karena sudah 
dapat  meningkatkan aktifitas siswa pada beberapa perilaku yang telah diamati. 
 
E. PENUTUP 
Berdasarkan analisa data  yang telah berhasil dikumpulkan maka dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan penggunaan media visual dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas IV SDN Wuasa Kecamatan Lore Utara Kabupaten Poso. Hal ini 
dapat dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa dari tindakan siklus I 
ke tindakan siklus ke II. Dimana prosentasi ketuntasan klasikal hasil belajar siswa 
pada siklus I mencapai 63,6 % dan prosentasi ketuntasan hasil belajar siswa siklus II 
mencapai 86,6 % dalam arti prosentasi ketuntasan klasikal hasil belajar siswa dari 
siklus I ke siklus II meningkat 36,16 %. 
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